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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Mengenai 

Implementasi Jaminan Fidusia di Lembaga Keuangan non-Bank 

(Studi Kasus Pada Kantor Pegadaian Syari‟ah Unit Terban 

Yogyakarta)” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana  Jaminan Fidusia diterapkan di 

lembaga pegadaian syari‟ah, apakah sudah sesuai dengan Undang-

undang atau justru masih banyak pelanggaran yang dilakukan, karena 

beberapa kasus pada Jaminan Fidusia ialah terkait dengan proses 

pendaftaran yang tidak didaftarkan di kantor pendaftarana Fidusia, 

selain itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pandangan Hukum Islam mengenai praktik Jaminan Fidusia di 

lembaga keuangan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

langsung dengan kepala kantor cabang pegadaian syari‟ah, dengan 

tujuan untuk menggali informasi secara mendalam terkait 

permasalahan yang peniliti angkat. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Peneliti menggunakan proses wawancara dan dokumentasi dalam 

pengumpulan data.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pegadaian 

syari‟ah telah menerapkan sistem jaminan fidusia sesuai dengan 

Undang-undang, yang mana proses pendaftaran di kantor pendaftaran 

fidusia diatur langsung oleh Notaris yang ditunjuk pihak pegadaian. 

Dalam hal pendafataran jaminan fidusia pihak pegadaian syari‟ah 

tidak menerapkan minimal jumlah pinjaman agar jaminan nya 

didaftarkan, karena semua jenis transaksi yang menggunakan 

jaminan fidusia akan didaftarkan di kantor pendaftaran fidusia. 

Dalam pandangan hukum Islam jaminan fidusia merupakan sebuah 

perjanjian yang tidak merugikan salah satu pihak, karena dalam 

fidusia objek jaminan tetap berada pada pemilik barang, sedangkan 

dalam konsep perlindungan harta jaminan fidusia menjadi perjanjian 

yang memberikan kemudahan kepada nasabah untuk dapat 

meningkatkan taraf perekonomian mereka melalui usaha yang 

mereka lakukan.  

Kata Kunci: Jaminan fidusia, Maqāṣid asy-Syarīʽah, Pegadaian 

Syari’ah Unit Terban Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

  

Thesis entitled “Overview of Islamic law regarding the 

implementation of fiduciary guarantees in non-Bank financial 

institutions (case study at shari‟ah pawnshop offices)” is the result of 

qualitative research that aims to find out the extent to which fiduciary 

guarantees are applied in shari‟ah pawnshops, whether it is in 

accordance with the law or in fact there are still many violations 

committed, because some cases of fiduciary guarantees are related to 

the registration process that is not registered at the fiduciary 

registration office, besides the purpose of this study is to find out the 

view of Islamic law regarding the practice of fiduciary guarantees in 

financial institutions.  

Dta collection techiqueus were carried out by way of direct 

interviews with the head of the sharia pawnshop branch office with 

the aim of digging in-depth information related to the issues raised 

by the researcher. The collected data is then analyzed using 

qualitative descriptive analysis methods. Researchers use the 

interview process and documentation in data collection. 

The results of this study indicate that the shari‟ah pawnshop 

has implemented a fiduciary guarantee system in accordance with the 

law, whereby the registration process at the fiduciary registration 

office is regulated directly by a notaray appointed by the pawnshop. 

In the case of fiduciary collateral registration the shari‟ah pawnshop 

does not apply a minimum loan amount so that the collateral is 

registered, because all type of transactions that use fiduciary 

collateral will be registered at the fiduciary registrations office. In the 

view of Islamic law fiduciary the object of the guarantee remains 

with the owner of the goods, whereas in the concept of protection 

fiduciary assets become an agreement that makes it easy for 

costumers to be able to improve their economy through business they 

do.  

 

 

Key word: Fiduciary guarantee, Maqāṣid asy-Syarīʽah, Pawnshop 

shari’ah Terban Yogyakarta. 
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MOTTO 

 

Better late then never  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan 

 Bā' B Be 

 Tā' T Te 

 Śā' Ś es titik atas 

 Jim J Je 

 Hā' Ḥ ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Źal Ź zet titik di atas 

 Rā' R Er 

 Zai Z Zet 

 Sīn S Es 

 Syīn Sy es dan ye 

 Şād Ṣ es titik di bawah 

 Dād Ḍ de titik di  bawah 



xi 

 Tā' Ṭ te titik di bawah 

 Zā' Ẓ zet titik di bawah 

 'Ayn …„… koma terbalik (di atas) 

 Gayn G Ge 

 Fā' F Ef 

 Qāf Q Qi 

 Kāf K Ka 

 Lām L El 

 Mīm M Em 

 Nūn N En 

 Waw W We 

 Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof 

 Yā Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  متعبقّديه

 ditulis  „iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis 

t: 

 ditulis   ni'matullāh وعمخ الله

 ditulis   zakātul-fiṭri زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة    ditulis   

ḍaraba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم    ditulis   

fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َكُتِت    ditulis   

kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيىكم
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2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااوتم

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum نئه شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقران

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشمص

 'ditulis   al-samā  انسمبء

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan 

untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama 

diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awak kata 

sandangnya.  

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut  penulisannya 

 ditulis   Żawī al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسىخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi yang semakin berkembang di Indonesia 

menyebabkan meningkatnya usaha dalam sektor lembaga 

keuangan. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya pemberian dan 

pengikatan pengkreditan yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

baik bank maupun non-bank. Sejauh ini pemberian kredit yang 

dilakukan oleh sektor lembaga keuangan menggunakan lembaga 

jaminan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan. Pada 

saat ini salah satu jaminan yang sering digunakan di dalam 

praktek jaminan adalah jaminan fidusia.  

 Pada saat ini jaminan yang sering digunakan di dalam 

praktek kredit adalah jaminan fidusia, oleh karena lembaga 

jaminan fidusia adalah jaminan atas benda bergerak yang banyak 

diminati oleh masyarakat bisnis. Perjanjian fidusia biasanya 

digunakan pada perusahaan atau lemabaga pembiayaan, 

umumnya perusahaan atau lembaga pembiayaan dalam 

melaksanakan perjualan atas barang bergerak tersebut kepada 

konsumen dengan menggunakan perjanjian mengikutkan adanya 

jaminan fidusia bagi objek benda jaminan fidusia berupa Bukti 

Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB), akan tetapi dalam 

prekteknya banyak dari perjanjian yang dibuat oleh perusahaan 

tersebut tidak dibuat berupa akta Notaris dan tidak juga 

didaftarkan di kantor pendaftaran fidusia.  
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 Jaminan fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak 

baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda 

tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat dibebani 

hak tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1996 tentang  Hak Tanggungan yang tetap 

berada dalam penguasaan pemberi fidusia, sebagai agunan bagi 

pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan yang 

diutamakan kepada penerima fidusia terhadap kreditur lainnya.
1
 

Istilah “fidusia” berasal dari kata fiduciair atau fides, yang artinya 

“kepercayaan”, yakni penyerahan hak milik atas benda secara 

kepercayaaan sebagai jaminan (agunan) bagi pelunasan piutang 

kreditur.
2
 Penyerahan hak ini dimaksudkan hanya sebagai 

jaminan, dimana memberikan kedudukan yang diutamakan 

kepada penerima fidusia (kreditur) terhadap kreditur-kreditur 

lainnya. Artinya benda yang diserahkan sebagai jaminan kepada 

kreditur hanyalah hak milik nya saja, sedangkan barang jaminan 

tetap berada pada penguasaan debitur, sehingga yang terjadi saat 

menyerahkan benda jaminannya menggunakan sistem 

“kepercayaan” dari kedua belah pihak yang melakukan 

perjanjian. 

Pelaksanaan kredit dengan jaminan fidusia sangat menarik, 

karena objek jaminan fidusia khususnya untuk benda bergerak 

objek tersebut tidak harus diserahkan langsung dalam wujud 

                                                           
1
 Munir Fuady, Hukum Jaminan Utang (Jakarta:Penerbit Erlangga, 

2013)  hlm. 113.  
2
 Rahmadi Usman, Hukum Kebendaan  (Jakarta: Sinar Grafik, 2013), 

hlm. 283. 



3 

bendanya melaindkan hanya menyerahkan surat-surat hak 

kepemilikan atas benda yang dijadikan jaminan saja, sedangkan 

bendanya tetap dapat digunakan oleh debitur. Miasalnya, jaminan 

fidusia yang objeknya berupa kendaraan motor atau mobil, maka 

yang diserahkan kepada pihak kreditur bukanlah bendanya 

melainkan surat-surat hak kepemilikannya saja yakni Buku 

Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB).    

Jaminan tidak hanya dikenal di dalam Undang-Undang 

saja, dalam Islam juga mengenal dasar hukum adanya jaminan 

yakni terdapat pada QS.Al-Baqarah ayat 282-283:
3
 

ۚ

ۚ

ۚ

ۚ

ۚ

ۖ

ۚۚ

ۖ

ۗ

ۚۚ(282) 

ۗۖۗ    

                                                           
3
 Surat al-Baqarah ayat 282 dan 283. 
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ۖۖ

ۗۚ

ۗ (283)  

Seperti yang disebutkan dalam  ayat Al-Qur‟an di atas 

jaminan berfungsi  untuk memberikan hak tertentu atau 

merupakan bagi hasil bagi kreditur untuk dapat memperoleh 

kembali jumlah uang apabila debitur tidak menepati janjinya 

untuk melunasi pinjaman dibandingkan harus menyelesaikan di 

jalur pengadilan. kekayaan yang kelihatan maupun yang tidak 

kelihatan dan semua benda yang dapat dijadikan jaminan atau 

tanggungan. Islam juga telah mengatur tentang hukum atas 

sebuah jaminan di dalam Al-Qur‟an yang mana tujuannya agar 

perjanjian yang di buat tidak merugikan kedua belah pihak, 

meskipun pada kenyataannya ada saja sebuah wanprestasi yang 

terjadi baik dari pihak kreditur maupun pihak debitur.  

Fidusia dalam prakteknya masih banyak lembaga keuangan 

yang tidak menerapkannya sesuai dengan Undang-undang, 

beberapa lembaga keuangan baik bank maupun non-bank masih 

ada yang tidak mendaftarkan jaminan fidusia ke kantor 

pendaftaran fidusia, padahal peraturan tersebut sudah 

dicantumkan dalam Undang-Undang tentang pendaftaran yang 

wajib didaftarkan di kantor pendaftaran fidusia, beberapa alasan 

tidak didaftarkannya jaminan fidusia karena nominal uang yang 

dipinjam pihak debitur tidak terlalu besar oleh sebab itu pihak 
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kreditur enggan untuk mengurus pendaftarannya ke kantor 

pendaftaran fidusia.  

Oleh sebab itu dalam hal ini penyusun ingin membahas 

bagaimana penerapan Jaminan Fidusia yang ada di lembaga 

keuangan non-bank khususnya lembaga-lembaga yang dalam 

produknya menggunakan jamina fidusia sebagai jaminan sebuah 

perjanjian, apakah sudah sesuai dengan Undang-Undang dan 

Peraturan Pemerintah yang ada atau justru masih banyak 

penyimpangan-penyimpangan diluar Undang-Undang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Jaminan Fidusia di Dalam Lembaga 

Pegadaian Syari‟ah Unit Terban Yogyakarta? 

2. Bagaimana Sudut Pandang Hukum Islam Mengenai Praktik 

Jaminan Fidusia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Jaminan Fidusia 

di dalam lembaga keuangan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam 

mengenai prakrik Jaminan Fidusia ini di lembaga 

keuangan. 
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2. Kegunaan 

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penyusun ialah 

sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan atau sumbangan pemikiran ataupun 

penguatan hukum dalam penerapan Jaminan Fidusia di 

lembaga keuangan.  

2) Memberikan kontribusi pemikiran, ataupun 

pandangaan  dalam Hukum Islam mengenai Jaminan 

Fidusia. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai salah satu sarana bagi peneliti 

untuk dapat mengetahui penerapan Jaminan Fidusia di 

lembaga keuangan.  

2) Bagi  Para Praktisi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini untuk memberi pemahan baru mengenai 

bagaimana seharusnya penerapan Jaminan Fidusia 

berdasarkan Undang-Undang dan abaimana Hukum 

Islam memandang Jaminan Fidusia.  

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk melihat dan 

memahami penelitian-penelitian terdahulu sehingga dapat 

membuktikan originalitas dan kebaruan suatu penelitian. Berikut 
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adalah beberapa penelitian terdahulu terkait dengan impelentasi 

Jaminan Fidusia di lembaga keuangan: 

Pertama, adalah skripsi yang disusun oleh M.Faruq Umam 

dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaksanaan Perjanjian 

Kredit (Murabahah) dengan Jaminan Fidusia di BMT-BIF 

Gedongkuning Yogyakarta.”  Skripsi ini diterbitkan di  prodi 

Ilmu Hukum Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field Research). Dalam 

skripsinya penulis memaparkan tentang pelaksanaan Jaminan 

Fidusia pada BMT-BIF Gedongkuning. Pada hasil peneliti 

menyebutkan bahwa pada penerapan jaminan yang tidak 

didaftarkan ke kantor pendaftaran Jaminan Fidusia melainkan 

hanya di legalisasi oleh Notaris yang ditunjuk oleh BMT-BIF. 

Legalisasi tersebut hanya untuk pembiayaan diatas 

rp.10.000.000,00 (Sepuluh juta rupiah).
4
   

Kedua, adalah skripsi yang disusun oleh Hani Lisdiyani 

dengan judul “Implementasi Jaminan Fidusia Dalam Pemberian 

kredit di BMT TAMZIS Yogyakarta”. Skripsi ini ditebitkan di 

prodi Ilmu Hukum Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Dalam skripisnya penulis pemaparkan hasil penelitiannya, yaitu 

BMT Tamzis dalam proses pemberian kredit dengan Jaminan 

                                                           
4
 M.Faruq Umam, “Tinjauan Yuridis terhadap Pelaksanaan Perjanjian 

Kredit (Murabahah) dengan jaminan fidusia di BMT-BIF Gedongkuning 

Yogyakarta”, skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN, Yogyakarta (2014). 
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Fidusia sudah sesuai dengan prosedur. Terkait Jamina Fidusia 

yang berhak melakukan akad/perjanjian adalah notaris yang 

bersangkutan dengan kata lain tidak boleh diwakilkan. Dalam 

proses eksekusi BMT Tamzis menggunakan kekeluargaan jika 

dalam waktu yang disepakati belum bisa melunasi hutangnya 

maka akan dilakukan kesepakatan tenggang waktu untuk 

melunasinya.
5
 

Ketiga, adalah skripsi yang disusun oleh Uly Fadlilatin 

Muna‟amah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Pengalihan Objek Jaminan Fidusia Pada Pasal 23 Ayat (2) 

Undang-Undangn Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia”. Skripsi ini diterbitkan di proni Muamalat Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2015. Penelitian ini menggunakan 

penelitian pustaka (library research), yang bersifat yuridis-

normatif karena untuk mengkomparasikan antara ketentuan 

didalam undang-undang jaminan fidusia dengan ketentuan 

didalam hukum Islam.  Hasil akhir dari penelitian ini antara lain: 

Pertama, syarat atas pengalihan objek jaminan fidusia pada pasal 

23 ayat (2) tersebut, dianggap kurang memenuhi syarat sah 

pengalihan utang pada akad hiwalah berdasarkan pendapat 

Hanafiyyah. Kedua, mengenai tanggung jawab debitur lama 

(muhil) ketika debitur baru (muhal ‘alaih) tidak mampu 

membayar utang disebabkan meninngal dunia dan mengalami 

                                                           
5
 Hani Lisdiyani, “Implementasi Jaminan Fidusia dalam Pemberiana 

Kredit di BMT Tamzis Yogyakarta”. skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Yogyakarta (2015). 
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kebangkrutan (pailit) dan menyangkal meskipun tanpa saksi, 

maka menurut pendapat Imam Abu Hanifah dibolehkan kreditur 

(muhal) kembali kepada debitur lama (muhil).
6
 

Keempat, adalah tesis yang disusun oleh Fatma Paparang 

dengan judul “ilmpelemntasi Jamina  Fidusia dalam pemberian 

kredit di Indonesia”. Tesis ini diterbitkan di Fakultas Hukum 

Universitas Sam Ratulangi Manado pada tahun 2014. Sesuai hasil 

penelitian dan kajian normatif dari penulis, ternyata sistem 

penjaminan fidusia masih mengalami kendala seperti, 

permasalahan disekitar kepercayaan, adanya kesenjangan sebagai 

perbuatan melawan hukum oleh satu pihak (baik pemberi ataupun 

penerima jaminan), terkait dengan jaminan perorangan yakni 

penerima fidusia tidak langsung memiliki objek yang menjadi 

jaminan fidusia yang diserahkan oleh pemberi fidusia.
7
 

Dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat persamaan dan perbedaan antara penyusun dan peneliti-

peneliti sebelumnya. Adapun persamaan yakni sama-sama 

membahas mengenai implementasi Jamina Fidusia. Sedangkan 

perbedaan antara penyusun dengan penenliti sebelumnya yakni 

penyusun lebih fokus kepada implementasi yang ditinjau dari  

sudut pandang Hukum Islam di lembaga keuangan yang mana 

                                                           
6
 Uly Fadlilatin Muna‟amah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pengalihan Objek Jaminan Fidusia  Pada Pasal 23 Aayat (2) Undang-Undang 

Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia”. Skripsi, Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN, Yogyakarta (2015). 
7
 Fatma Paparang, “Implementasi Jaminan Fidusiadalam pemberian 

kredit di Indonesia” Jurnal  LPPM Bidang EkoSosBudKum Vol.1 No. 2, 2014. 
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tidak hanya dalam produk kredit saja, melainkan dalam bentuk 

produk yang lain.  

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori ini merupakan kerangka konseptual yang 

akan digunakan sebagai alat untuk membedah masalah-masalah 

yang akan penyusun teliti.
8
 Penyusun menggunakan teori tertentu 

untuk digunakan sebagai alat pendukung dalam menganalisis 

masalah yang diteliti, yakni sebagai berikut: 

1. Jaminan Fidusia 

Dengan berlakunya UU No,42 Tahun 1999 maka 

pengertian fidusia digunakan rumusan yang terdapat pada 

pasal 1 angka 1 yang berbunyi: fidusia adalah pengalihan hak 

kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan 

ketentuan bahwa benda yang kepemilikannya dialihkan 

tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda.
9
 

Sesuai ketentuan dalam Pasal 1150 ayat (2) KUH 

Perdata, merupakan hambatan berat bagi pemberi jaminan 

gadai atas benda-benda bergerak berwujud karena tidak dapat 

mempergunakan kembali benda yang digadaikan untuk 

keperluannya terlebih jika benda yang dijadikan tanggungan 

merupakan alat penting untuk mata pencaharian. Dengan 

adanya kekurangan tersebut makanya muncullah Jaminan 

                                                           
8
 Tim UIN, Pedoman Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, hlm. 4.  
9
 Gatot Supramoo,Perbankan dan Masalah Kredit (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 164. 
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Fidusia sebagai alternatif dalam masalah gadai. Adapun 

benda yang dapat menjadi objek dalam fidusia adalah barang 

yang bergerak, namun dalam perkembangannya tidak hanya 

benda bergerak saja yang dapat dijadikan objek fidusia 

walaupun sifatnya terbatas.  

Mengenai barang yang dapat bergerak dapat menjadi 

objek fidusia  adalah sama seperti gadai, hanya saja jika 

dalam fidusia barang yang menjadi objek nya tetap dalam 

kekuasaan pemilik benda jaminan tersebut. Sedangkan objek 

fidusia berupa barang tidak bergerak ruang lingkupnya 

terbatas pada ruang berupa barang bangunan yang tidak dapat 

dibebani dengan hak tanggungan.  Pembebanan fidusia 

dilakukan dengan menggunakan instrument yang disebut 

dengan “akta jaminan fidusia”. Akta jaminan fidusia ini harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
10

 

a. Harus berupa akta notaris. 

b. Harus dibuat dalam bahasa Indonesia. 

c. Harus berisikan sekurang-kurangnya hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Identitas pihak pemberi fidusia: 

a) nama lengkap 

b) agama 

c) tempat tingal/tempat kedudukan 

d) tempat lahir 

                                                           
10

 Munir Fuady, Hukum Jaminan Utang (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2013), hlm. 116-117. 
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e) tanggal lahir 

f) jenis kelamin 

g) status perkawinan 

h) pekerjaan 

2) Identitas penerima fidusia, dengan rincian yang sama 

seperti dalam identitas pihak pemberi diatas. 

3) Hari, tanggal, dan jam pembuatan akta fidusia. 

4) Data perjanjian pokok yang menjadi objek jaminan 

fidusia. 

5) Uraian mengenai benda yang menjadi objek jaminan 

fidusia; yakni identifikasi benda tersebut dan surat 

kepemilikannya. Jika bendanya selalu berubah-ubah—

contohnya benda dalam persediaan (inventory)—maka 

harus disebutkan jenis, merek, dan kualitas benda 

tersebut. 

6) Nilai penjaminannya. 

7) Nilai benda yang menjadi objek jaminan fidusia 

tersebut 

Dalam hal ini, penyusun menggunakan Undang-undang 

Nomor 42 Tahun 1999 sebagai pisau bedah dalam 

menyelesaikan penelitian ini, karena didalam Undang-undang 

Nomor 42 Tahun 1999 telah tercantum apa saja dan 

bagaimana penerapan jaminan fidusia seharsunya, yang mana 

nantinya dapat dibandingkan sudah sesuaikah lembaga 

keuangan dalam menerapkan jaminan fidusia pada produk 

yang digunakannya.  
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2. Teori Maqāṣid asy-Syarīʽah 

Secara etimologi Maqāṣid asy-Syarīʽah terdiri dari dua 

kata, yakni Maqāṣid  dan asy-Syarīʽah. Maqāṣid adalah 

bentuk jamak dari maqshûd yang berarti kesengajaan, atau 

tujuan. Adapun asy-Syarīʽah artinya jalan menuju air, atau 

bisa dikatakan dengan jalan menuju kea rah sumber 

kehidupan.
11

 Al-maqashid adalah cabang ilmu keislaman 

yang menjawab segenap pertanyaan-pertaanyaan yang sulit 

dan diwakili oleh sebuah kata yang tampak sederhana, yaitu 

“mengapa”?
12

 Secara leksikal, arti Maqāṣid asy-Syarīʽah 

adalah maksud atau tujuan pensyari‟atan atau hukum dalam 

Islam, oleh sebab itu, yang menjadi tema utama dalam 

bahasannya adalah mengenal hikmah dan ‘illat dari 

ditetapkannya suatu hukum.
13

Adapun secara terminologi, 

beberapa pengertian tentang Maqāṣid asy-Syarīʽah menurut 

para ulama terdahulu diantaranya: 

a. Al-Imām al-Ghāzalī: 

.14  

 

                                                           
11

Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi 

Islam perspektif Maqâshid al-syarî’ah,  Cetakan ke-1 (Jakarta: KENCANA, 

2014), hlm. 41. 
12

 Al-maqashid Untuk Pemula (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta), hlm. 35.  
13

 Muhammad Bin Muhammad Bin Ahmad al-Ghazali, al-Mustafa, ttp, 

hlm. 254. 
14

 Ibid., hlm. 41. 
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b. Al-Imām asy-Syāṭibī: 

15  

c. Ahmad al-Raysūnī: 

.16  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa “Maqāṣid asy-Syarīʽah” tujuan Allah sebagai pembuat 

syari‟ah untuk memberikan kemaslahan dan perlindungan 

bagi umat manusia. Kemaslahatan itu, oleh al-Syatibi dilihat 

pula dari 2 (dua) sudut pandang, yaitu: 

1) Maqāṣid as-Syari’ (Tujuan Tuhan) 

2) Maqāṣid al-Mukallaf  (Tujuan Mukallaf)
17

 

Rincian perlindungan ini diterangkan dalam buku-buku 

fiqhh, namun intinya hanya ada  lima, yaitu sebagai berikut:
18

 

a) Perlindungan terhadap agama (Ḥifẓ ad-Dīn) 

b) Perlindungan terhadap jiwa (Ḥifẓ an-Nafs) 

c) Perlindungan terhadap akal (Ḥifẓ al-‘Aql) 

d) Perlindungan terhadap kehormatan (Ḥifẓ al-‘Irḍ) 

e) Perlindungan terhadap harta benda (Ḥifẓ al-Māl) 

                                                           
15

 Ibid., hlm. 42. 
16

 Ibid., hlm. 43. 
17

 Asafri Jaya Bakti, Konsep Maqâshid Syari’ah (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 70. 
18

 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid syari‟ah, Cetakan ke-4 

(Jakarta: AMZAH, 2017) hlm. mukadimah xiii.  
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Dari beberapa perlindungan diatas, penyusun dalam 

mengerjakan penelitian ini menggunakan teori perlindungan 

terhadap harta benda (Ḥifẓ al-Māl), karena hal ini ada kaitannya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun yakni mengenai 

harta benda, yang mana nantinya dalam penelitian ini akan 

menghasilkan bagaimana pandangan Maqāṣid asy-Syarīʽah 

terhadap implementasi jaminan fidusia didalam lembaga 

keuangan.  

 

F. Metode Penelitian  

Dalam melakukan suatu penelitian, diperlukan metode 

sesuai dengan perkara yang diteliti, supaya penelitian dapat 

berhasil dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan, adapun 

metode penelitian yang penyusun gunakan ialah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan 

dengan penelitian lapangan (field research) dan penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian lapangan (field 

research) artinya data yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini adalah mencari data secara langsung melalui 

wawancara dengan pihak lembaga keuangan mengenai 

implementasi Jaminan Fidusia. Penelitian kepustakaan 

(library research) artinya penyajian data yakni dengan 

mengkaji dan menelaah bahan-bahan yang ada kaitannya 

dengan penelitian penyusun.  
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptik analitik, dengan meninjau 

kembali tujuan penelitian ini dilakukan. Dalam hal ini 

penyusun menjelaskan bagaimana implementasi Jaminan 

Fidusia di lembaga keuangan secara lengkap dan teliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. Berdasarkan pembagian data dalam 

penelitian ini, ada dua teknik pengumpulan data yang 

digunakan. Untuk data primer penelitian menggunakan 

metode wawancara mengenai bagaimana implementasi 

Jaminan Fidusia di lembaga keuangan. Sedangkan data 

sekunder adalah dengan menggunakan metode studi pustaka. 

Penjelasan dari dua teknik tersebut sebagai berikut” 

a. Wawancara, yaitu sebagai teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pihak lembaga keuangan secara langsung, 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara 

sistematis yang berkaitan dengan penelitian penyusun. 

b. Dokumentasi, yaitu sebuah petnyataan tertulis yang 

disajikan untuk keperluan penelitian, bahan yang disajikan 

yakni dapat berupa arsip dan lain-lain yang ada kaitannya 

dengan masalah yang penyusun teliti. 

c. Kepustakaan, yakni penyusun melakukan studi pustaka 

untuk mendapatkan bahan yakni dari buku, jurnal, karya 

ilmiah artikel, internet, undang-undang, dan lain-lainnya.  
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4. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi  

data kualitatif yaitu menganalisis data yang sudah terkumpul 

untuk kemudia di uraikan dan disimpulkan dengan 

menggunakan metode atau cara berfikir induktif, yakni 

menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta yang 

khusus, yang kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahsan dibagi menjadi lima bab, yang 

mana antara sub bab dengan bab yang lainnya merupakan satu 

kesatuan yang utuh dan saling berkaitan. Untuk mempermudah 

pemahaman, maka susunannya dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi 

secara keseluruhan. Bab pertama yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang teori-teori yang akan digunakan 

dalam menjawab pemasalahan. 

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian, dalam penelitian ini penyusun mengambil sempel pada 

lembaga keuangan Kantor Pegadaian Syari‟ah dan Kantor BMT. 

Bab keempat, memaparkan tentang analisis dan 

pembahasan yaitu menganalisis mengenai impplementasi 
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Jaminan Fidusia di lembaga keuangan, dalam hal ini penyusun 

mengambil sempel di Kantor Pegadaian Syari‟ah dan Kantor 

BMT.  

Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang menjadi 

tahapan akhir dari penulisan skripsi yang terdiri atas kesimpulan, 

saran dan penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktik jaminan fidusia yang diterapkan pada salah satu 

produk  Pegadaian Syari‟ah cabang Terban sudah sesuai 

seperti yang di atur dalam Undang-undang No 42 Tahun 1999 

dan juga PP No 21 Tahun 2015, yakni dai awal proses 

nasabah melakukan pengajuan pinjaman hingga akirnya 

proses pendaftaran jaminan fidusia di kantor pendaftaran 

fidusia. Pendaftaran ke kantor pendaftaran jaminan fidusia 

semua telah diatur oleh notaris yang membuat akta jaminan 

fidusia, untuk notaris yang membuatkan akta jaminan ialah 

telah dipilih langsung oleh pihak pegadain syari‟ah untuk 

memudahkan nasabahnya. 

2. Sudut pandang Islam terhadap praktik jaminan fidusia ialah 

sama halnya seperti praktik gadai (rahn), karena dalam Islam 

melakukan transaksi muamalah apapun selagi hal tersebut 

tidak merugikan kedua belah pihak dan tidak bertentangan 

dengan syari‟at Islam, maka hal tersebut diperbolehkan dalam 

Islam. Dalam praktik fidusia ini kedua pihak saling 

memberikan keuntungan kepada mereka, pihak nasabah diberi 

keuntungan untuk tetap menggunakan objek yang dijadikan 

jaminan dan pihak pegadaian pun diberi hak kepemilikan atas 

objek yang dijaminkan, sehingga jika suatu saat terjadi 

wanprestasi yang dilakukan oleh pihak nasabah, maka pihak 
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pegadaian mempunyai hak untuk menyita barang yang 

dijadikan objek jaminan.  

 

B. Saran 

Terkait pendataran jaminan fidusia masih banyak lembaga 

keuangan yang tidak mendaftarkan ke kantor pendaftaran fidusia, 

untuk itu perlu adanya Undang-undang ataupun Peraturan 

Pemerintah yang mengatur terkait pemberian sanksi untuk 

lembaga keuangan yang tidak mendaftarkan jaminan fidusia di 

kantor pendaftaran fidusia.  
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LAMPIRAN I    

Terjemahan Al-Qur’an, Hadis dan Istilah Asing 

 

Hlm. FN Ayat Al-Qur‟an 

dan Hadis 

Terjemahan Ayat 

BAB I 

3 3 

 

 

 

 

 

Surah Al-

Baqarah Ayat 

282-283. 

Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah 

telah mengajarkannya, maka 

hendaklah dia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah Rabbnya, 

dan jangan-lah dia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika 

yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-

orang lelaki (di antaramu). Jika tak 

ada dua orang lelaki, maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-



86 

saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah muamalah-

mu itu), kecuali jika muamalah itu 

perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 

kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis 

dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal 

itu adalah suatu kefasikan pada 

dirimu. Dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. Jika kamu dalam 

perjalanan (dan bermuamalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak 

memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan 

yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutang-

nya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Rabbnya; dan 

janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan 
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barangsiapa yang menyembunyi-

kannya, maka sesungguhnya dia 

adalah orang yang berdosa hatinya; 

dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

13 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

14 

14 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

16 

Al-Ghazali 

 

 

 

 

 

As-Syathibi 

 

 

 

 

Al-Raysuni 

“Penjagaan terhadap maksud dan 

tujuan syari‟ah adalah upaya 

mendasar untuk bertahan hidup, 

menahan factor-faktor kerusakan 

dan mendorong terjadi kesejah-

teraan.” 

“Al-Maqâshid terbagi menjadi dua: 

yang pertama, berkaitan dengan 

maksud Tuhan selaku pembuat 

syari‟ah; dan kedua, berkaitan 

dengan maksud mukallar.”  

“Maqâshid al-syari‟ah merupakan 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

oleh syari‟ah untuk dicapai demi 

kemaslahatan manusia” 

BAB II 

33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surah Al-

Baqarah Ayat 

286. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat 

pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat 

siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): 

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau 

kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada 

kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami; ampunilah kami; 
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41 

 

 

 

 

 

44 

 

 

 

 

 

 

 

 

44 

 

 

 

28 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

31 

 

 

 

Surah Al-

Baqarah ayat 29 

 

 

 

 

Surah Ash-

Shaff Ayat 10-

11 

 

 

 

 

 

 

Surah Al-Imran 

Ayat 97 

dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir". 

“Dialah Allah, yang menjadikan 

segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan Dia berkehendak 

(menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu” 

“Hai orang-orang yang beriman, 

sukakah kamu aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyela-

matkan kamu dari azab yang pedih? 

(11) (Yaitu) kamu beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan berjihad 

di jalan Allah dengan harta dan 

jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi 

kamu jika kamu mengetahuinya.” 

Padanya terdapat tanda-tanda yang 

nyata, (di antaranya) maqam 

Ibrahim; barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah 

dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, 

yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke 

Baitullah. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesung-

guhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam.” 
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LAMPIRAN II. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejak tahun berapa lembaga pegadaian syari‟ah mengeluarkan 

produk pinjaman atau kredit yang menggunakan jaminan 

fidusia? 

2. Apa saja produk yang menggunakan jaminan fidusia di 

lembaga pegadaian syari‟ah? 

3. Sejauh ini apakah pernah terjadi sengketa atau wanprestasi 

antara pihak nasabah dengan pihak lembaga pegadaian 

syari‟ah? jika pernah mengalaminya lantas apa jalan keluar 

yang diambil untuk penyelesaian perkara tersebut? 

4. Dalam proses peminjaman yang menggunakan sistem 

jaminan fidusia berapa minimal dan maksimal biaya yang di 

pinjamkan? 

5. Persyaratan dan ketentuan apa saja yang harus dipenuhi 

dalam pinjaman yang menggunakan jaminan fidusia? 

6. Dalam prosesnya yang tercantum didalam undang-undang 

bahwasannya pendaftaran jaminan fidusia haruslah 

didaftarkan di kantor pendaftaran fidusia, lantas apakah 

pendaftaran jaminan fidusia di lembaga pegadaian syari‟ah 

selalu didaftarkan di kantor pendaftaran fiduia? 

7. Selain harus di daftarkan di kantor pendaftaran fidusia, proses 

pengajuan jaminan fidusia pun harus dibuat dihadapan notaris 

untuk nantinya dikeluarkan akta notaril, sejauh ini bagaimana 
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penerapan nya di lembaga pegadaian syari‟ah mengenai 

prosedur ini? 

8. Apa resiko atau dampak yang akan terjadi jika ada prosedur 

atau persyaratan pendaftaran fidusia jika tidak sesuai dengan 

Undang-Undang? 

9. Pada lembaga pegadaian syari‟ah bagaimanakah proses 

pengajuan jaminan fidusia dari awal hingga akhirnya? 

10. Bagaimana proses eksekusi benda jaminan saat terjadi 

wanprestasi? 
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LAMPIRAN IV 

CURRICULUM VITAE 

Data Pribadi 

Nama : Siti Fatimah 

Tempat, tanggal lahir : Bekasi, 22 Agustus 1997 

Jenis kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Kampung Kukun Desa Ciantra 

Kecamatan Cikarang Selatan Kabupaten 

Bekasi Jawa Barat. 

E-mail : sitifatimahdochi@gmail.com 

Latar Belakang Pendidikan 

Formal: 

2004-2009 : SDN Ciantra 01 

2009-2012 : SMP PLUS AL-ITTIHAD 

2012-2015 : SMA PLUS AL-ITTIHAD 

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-

benarnya, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Hormat Saya, 

 

Siti Fatimah 
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